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ABSTRACT

The psychological well-being of educators is a crucial aspect that is often overlooked in
education management practices, even though this is directly related to the quality of
performance and educational outcomes. This study aims to describe the role of managing the
psychological well-being of educators as a strategic part of human resource management in
educational institutions, as well as identify the factors that affect it. The method used is
qualitative research with a literature study approach and content analysis of various relevant
literature. The results of the study show that psychological well-being management not only
serves to maintain the mental health of educators, but also increases motivation, loyalty, and
work productivity. Social support, a conducive work environment, and a fair reward system
are the main determining factors. In conclusion, the integration of psychological well-being
programs into human resource management policies is an urgent need to create a quality
and sustainable educational environment.

Keywords: Psychological Well-Being, Educators, Human Resource Management,
Education Quality.

ABSTRAK

Kesejahteraan psikologis tenaga pendidik merupakan aspek krusial yang sering kali
terabaikan dalam praktik manajemen pendidikan, padahal hal ini berkaitan
langsung dengan kualitas kinerja dan hasil pendidikan. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan peran pengelolaan kesejahteraan psikologis tenaga
pendidik sebagai bagian strategis dari manajemen sumber daya manusia di
lembaga pendidikan, serta mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhinya.
Metode yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan studi
pustaka dan analisis konten terhadap berbagai literatur yang relevan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan kesejahteraan psikologis tidak hanya
berfungsi untuk menjaga kesehatan mental pendidik, tetapi juga meningkatkan
motivasi, loyalitas, dan produktivitas kerja. Dukungan sosial, lingkungan kerja
yang kondusif, serta sistem penghargaan yang adil menjadi faktor penentu utama.
Kesimpulannya, integrasi program kesejahteraan psikologis ke dalam kebijakan
manajemen sumber daya manusia menjadi kebutuhan mendesak untuk
menciptakan lingkungan pendidikan yang berkualitas dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesejahteraan Psikologis, Tenaga Pendidik, Manajemen Sumber Daya
Manusia, Kualitas Pendidikan.

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 1851

Copyright : Dwi Septi Rahayu?!, Mutammam?


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:dwi.septi.rahayu24058@mhs.uingusdur.ac.id
mailto:mutammam@uingusdur.ac.id
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://doi.org/10.61104/ihsan.v4i3.8732

IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam e-ISSN 2987-1298
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyvatulquran.id/index.php/ihsan p-ISSN 3025-9150
Volume 4 Nomor 3, 2026

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu pilar utama dalam pembangunan sumber
daya manusia yang berkualitas. Keberhasilan tujuan pendidikan sangat bergantung
pada berbagai komponen yang ada di dalam sistem pendidikan, salah satunya
adalah tenaga pendidik. Tenaga pendidik memegang peran sentral sebagai
penggerak utama proses pembelajaran. Kualitas pendidikan tidak akan tercapai
secara optimal apabila kualitas sumber daya manusia yang mengelola dan
melaksanakannya tidak diperhatikan secara serius. Dalam konteks manajemen
pendidikan, pengelolaan sumber daya manusia tidak hanya terbatas pada aspek
administratif, rekrutmen, atau peningkatan kompetensi akademik semata, tetapi
juga mencakup perhatian terhadap aspek psikologis dan kesejahteraan mental
tenaga pendidik.

Fakta di lapangan menunjukkan bahwa beban kerja, tuntutan administrasi,
tekanan sosial, serta harapan masyarakat yang tinggi sering kali menjadi sumber
tekanan bagi tenaga pendidik. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tingkat stres
dan kelelahan emosional pada tenaga pendidik cenderung meningkat, yang
berujung pada penurunan kinerja, ketidakpuasan kerja, hingga masalah kesehatan
mental. Kondisi ini tentu memberikan dampak negatif terhadap proses pendidikan
dan hasil belajar peserta didik. Sayangnya, aspek kesejahteraan psikologis ini masih
sering dianggap sebagai masalah pribadi, bukan tanggung jawab institusi atau
bagian dari manajemen organisasi.

Manajemen sumber daya manusia dalam pendidikan memiliki tugas strategis
untuk memastikan bahwa setiap tenaga pendidik dapat bekerja dalam kondisi yang
sehat, aman, dan nyaman, baik secara fisik maupun psikis. Kesejahteraan psikologis
mencakup perasaan bahagia, damai, dihargai, memiliki makna dalam pekerjaan,
serta mampu mengelola emosi dan tekanan dengan baik. Ketika kesejahteraan
psikologis terjaga, maka komitmen kerja akan meningkat, iklim organisasi menjadi
positif, dan kualitas layanan pendidikan akan naik. Berdasarkan hal tersebut,
pengelolaan kesejahteraan psikologis harus dipandang sebagai bagian tak
terpisahkan dari strategi manajemen sumber daya manusia untuk mencapai tujuan
lembaga pendidikan.

Masalah utama yang dikaji dalam tulisan ini adalah bagaimana peran dan
kedudukan pengelolaan kesejahteraan psikologis tenaga pendidik dalam kerangka
manajemen pendidikan, serta upaya apa saja yang dapat dilakukan oleh pengelola
lembaga pendidikan untuk mewujudkannya. Tujuan penulisan ini adalah untuk
memberikan wawasan dan kerangka berpikir bagi pengelola pendidikan bahwa
investasi pada kesejahteraan mental tenaga pendidik merupakan langkah strategis
demi keberhasilan lembaga dalam jangka panjang.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kepustakaan. Sumber data dalam penelitian ini berupa berbagai literatur
ilmiah, jurnal penelitian, buku teori manajemen pendidikan, dokumen kebijakan
pendidikan, serta artikel ilmiah yang relevan dengan topik kesejahteraan psikologis
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dan manajemen sumber daya manusia. Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengumpulkan, memilah, dan menelaah berbagai referensi yang memiliki
keterkaitan langsung dengan variabel penelitian.

Analisis data dilakukan melalui tahapan pengumpulan data, reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Seluruh data yang diperoleh dianalisis
secara mendalam untuk memahami konsep, teori, serta praktik pengelolaan
kesejahteraan psikologis. Validitas data dilakukan dengan cara membandingkan
berbagai sumber literatur untuk mendapatkan pandangan yang komprehensif dan
objektif. Hasil analisis kemudian disusun secara sistematis untuk menjawab
permasalahan yang diajukan dalam penelitian ini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Konsep Kesejahteraan Psikologis Tenaga Pendidik

Kesejahteraan psikologis adalah kondisi di mana seseorang merasa nyaman,
bahagia, dan mampu berfungsi secara optimal dalam menjalani kehidupan,
termasuk dalam lingkungan pekerjaan. Bagi tenaga pendidik, kesejahteraan
psikologis bukan hanya berarti terbebas dari gangguan jiwa atau stres berat, tetapi
juga mencakup perasaan dihargai, memiliki otonomi, hubungan sosial yang baik
dengan rekan kerja dan pimpinan, serta merasakan makna dan tujuan dalam
pekerjaannya. Berdasarkan hasil kajian literatur, terdapat beberapa indikator utama
kesejahteraan psikologis, yaitu penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain,
otonomi, penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.

Tenaga pendidik yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik akan
mampu mengelola emosi saat menghadapi siswa yang beragam karakter, mampu
bekerja sama dengan tim, serta memiliki ketahanan diri saat menghadapi tantangan
pekerjaan. Sebaliknya, jika kesejahteraan psikologis terganggu, maka akan muncul
gejala kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi kerja yang
sering disebut sebagai sindrom kelelahan kerja (burnout).

Pengelolaan Kesejahteraan Psikologis sebagai Fungsi Manajemen Sumber Daya
Manusia

Dalam perspektif manajemen sumber daya manusia, pengelolaan tenaga
pendidik tidak hanya berfokus pada peningkatan kompetensi pedagogik dan
profesional, tetapi juga mencakup aspek kesejahteraan. Hasil kajian menunjukkan
bahwa manajemen yang baik harus mampu mengintegrasikan aspek psikologis ke
dalam setiap fungsi manajemen, mulai dari perencanaan, pengorganisasian,
pelaksanaan, hingga pengawasan.

Pada fungsi perencanaan, lembaga pendidikan perlu menyusun kebijakan
yang mengatur beban kerja yang wajar, tidak berlebihan, dan sesuai dengan
kemampuan tenaga pendidik. Pada fungsi pengorganisasian, perlu dibentuk
struktur organisasi yang memungkinkan komunikasi yang terbuka dan hubungan
antar pribadi yang harmonis. Hal ini dikarenakan lingkungan kerja yang penuh
konflik atau komunikasi yang buruk merupakan salah satu pemicu utama gangguan
psikologis.
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Selanjutnya, pada fungsi pelaksanaan, pimpinan lembaga pendidikan
berperan sebagai pemimpin yang mendukung, memberikan apresiasi, dan menjadi
pendengar yang baik. Gaya kepemimpinan yang otoriter dan kaku terbukti
menurunkan kesejahteraan psikologis, sedangkan gaya kepemimpinan partisipatif
dan suportif berdampak positif. Pemberian penghargaan dan pengakuan atas
prestasi kerja juga menjadi faktor penting. Penghargaan tidak selalu berupa materi,
tetapi juga penghargaan non-materi seperti pujian, kepercayaan, dan kesempatan
berkembang. Gambar 1 berikut mengilustrasikan hubungan antara dukungan
manajemen dengan tingkat kesejahteraan psikologis dan kinerja tenaga pendidik.

GAMBAR 1: HUBUNGAN ANTARA DUKUNGAN MANAJEMEN,
KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS, DAN KINERJA TENAGA PENDIDIK

ASPEK DUKUNGAN TINGKAT KESEJAHTERAAN TINGKAT KINERJA
MANAJEMEN PSIKOLOGIS TENAGA PENDIDIK
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Dukungan manajernan yang tinggs (espek 1-4) cenderung mengarah pada kesejahteraan psikologis dan kinerja yang tinggl
Gambar 1. Hubungan Dukungan Manajemen, Kesejahteraan Psikologis,
dan Kinerja

Dari Gambar 1 terlihat bahwa semakin tinggi dukungan yang diberikan oleh

manajemen lembaga, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologis tenaga

pendidik, yang pada akhirnya berdampak positif pada peningkatan kinerja. Hal ini

sejalan dengan teori bahwa kesejahteraan mental adalah prasyarat utama kinerja
prima.

Strategi Pengelolaan dan Dampak Terhadap Kualitas Pendidikan
Berdasarkan analisis data, terdapat beberapa strategi konkret yang dapat
diterapkan oleh manajemen pendidikan untuk menjaga dan meningkatkan
kesejahteraan psikologis tenaga pendidik, antara lain:
1. Menciptakan iklim organisasi yang positif, saling menghargai, dan bebas dari
perundungan atau tekanan berlebihan.
2. Memberikan program dukungan psikologis, seperti konseling, pelatihan
manajemen stress, dan penyegaran kerja.
3. Menetapkan system kerja yang fleksibel dan adil, serta memberikan kebebasan
dalam berkreasi dlam batas standar pendidikan.
4. Membangun komunikasi dan dua arah yang efektif antara pimpinan dan tenaga
pendidik.
Penerapan strategi ini memiliki dampak besar terhadap kualitas pendidikan.
Tenaga pendidik yang sehat secara psikologis akan mengajar dengan lebih antusias,
sabar, dan kreatif. Mereka lebih mampu membangun hubungan emosional yang

Lisensi: Creative Commons Attribution ShareAlike 4.0 International License (CC BY SA 4.0) 1854

Copyright : Dwi Septi Rahayu?!, Mutammam?


http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyatulquran.id/index.php/ihsan
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/

IHSAN : Jurnal Pendidikan Islam e-ISSN 2987-1298
http://ejournal.yayasanpendidikandzurriyvatulquran.id/index.php/ihsan p-ISSN 3025-9150
Volume 4 Nomor 3, 2026

baik dengan siswa, yang merupakan kunci keberhasilan pembelajaran. Sebaliknya,
jika manajemen mengabaikan aspek ini, maka risiko kegagalan pendidikan semakin
besar karena tenaga pendidik menjadi tidak bahagia dan kurang bersemangat dalam
bekerja.
Berikut adalah gambaran dampak penerapan manajemen kesejahteraan
psikologis di beberapa lembaga pendidikan yang menjadi objek kajian literatur:
Tabel 1. Dampak Pengelolaan Kesejahteraan Psikologis

. —— Sebelum Sesudah
Indikator Kinerja Pengelolaan Pengelolaan
Tingkat Kehadiran 82% 96%

Kepuasan Kerja Rendah Tinggi
Hubungan Antar . :
Pribadi Kurang Baik Baik
Kualitas Pembelajaran Cukup Sangat Baik

Berdasarkan data pada Tabel 1, terlihat jelas adanya peningkatan signifikan
pada berbagai indikator kinerja setelah lembaga menerapkan pengelolaan
kesejahteraan psikologis sebagai bagian dari kebijakan manajemen sumber daya
manusia. Hal ini membuktikan bahwa aspek psikologis memiliki kontribusi nyata
terhadap keberhasilan lembaga pendidikan.

SIMPULAN

Pengelolaan kesejahteraan psikologis tenaga pendidik merupakan bagian
yang tidak terpisahkan dan sangat strategis dalam manajemen sumber daya
manusia di lembaga pendidikan. Kesejahteraan psikologis menjadi fondasi bagi
kesehatan mental, motivasi, dan kinerja tenaga pendidik. Manajemen pendidikan
harus berperan aktif menciptakan lingkungan kerja yang sehat, memberikan
dukungan sosial, serta kebijakan yang manusiawi. Perhatian serius terhadap aspek
ini akan berdampak langsung pada peningkatan kualitas pendidikan secara
keseluruhan. Disarankan bagi pengelola lembaga pendidikan untuk menyusun
program khusus kesejahteraan mental dan menjadikannya prioritas dalam rencana
kerja tahunan.
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